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Lampiran  1 Jadwal  Penyusunan  Laporan 

 

Jadwal  Penyusunan  Laporan  

 

 

 

 

 

 

 

No Urutan Kegiatan Bulan  

Januari Februari Maret April Mei  Juni 

1 2 3 4   1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Mengajukan Judul                         

2 ACC Judul LTA                         

3 Bimbingan LTA 

BAB I, II, III 

                        

4 Revisi LTA BAB I, 

II, II 

                        

5 ACC LTA  BAB I, 

II, II 

                        

6 Pengajuan LTA 

BAB IV dan V 

                        

7 Bimbingan LTA 

BAB IV dan V  

                        

8 Revisi LTA BAB 

IV dan V 

                        

9 Acc LTA sebelum 

seminar 

                        

10 Revisi setelah 

seminar 

                        

11 Acc abstrak  

Bahasa inggris 

                        



 
 

Lampiran  2 Informed  Consent 

 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

Saya Nabila Amanda Putri adalah peneliti dari Diploma III Kesehatan Gigi, dengan ini 

meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 

''Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada An. BR (8 Tahun) Dengan Kasus Persistensi Di 

Sdn 060907 Kampung Baru” dengan beberapa penjelasan sebagai berikut: 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi gigi anak yang 

mengalami persistensi serta meningkatkan pengetahuan anak dan orang tua tentang 

kesehatan gigi dan mulut melalui edukasi menggunakan media flipchart, dengan 

metode/prosedur pemeriksaan 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena memenuhi sebagai subjek penelitian, yaitu 

anak usia 8 tahun yang mengalami persistensi serta bersedia mengikuti kegiatan 

edukasi dan pengisian kuisioner. Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat 

sukarela. 

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara Iain yaitu 

mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk 

itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun. 

4. Penelitian ini akan berlangsung selama ± 2 bulan/ sejak tanggal pengambilan data 

dimulai, dengan anda sebagai subjek penelitian (studi kasus). 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa hadiah yaitu peralatan 

untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut (sikat gigi dan pasta gigi) atas kehilangan 

waktu atau ketidaknyamanan Iainnya selama proses pengambilan data, pengisian 

kuisioner, dan mendengarkan penyuluhan dalam penilitian ini. 

6. Setelah selesai penelitian,anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian 

secara umum melalui penjelasan langsung dari penelitian serta laporan tertulis. 

7. Anda akan mendapatkan infomasi tentang keadaan kesehatan anak anda selama 

pengambilan data/sampel melalui pengisian kuisioner, dokumentasi, dan 

pemeriksaan objektif. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan masalah kesehatan gigi dan mulut 

seperti persistensi atau kelainan Iainnya selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data Iain yang berhubungan dengan keadaan anda 

yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, kecuali 

data yang bersifat rahasia dan hanya gigunakan untuk kepentingan penelitian serta 

dijaga kerahasiaannya Oleh peneliti. 

IO. Prosedur pengambilan data dilakukan melalui pemeriksaan kondisi gigi dan 

mulut, pemberian edukasi menggunakan media flipchart, serta pengisian kuisioner 

Oleh anak dan orang tua. Cara ini tidak menimbulkan rasa sakit. 



 
 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah meningkatnya 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut serta cara pencegahan persistensi 

gigi pada anak. Sehingga dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan terkait 

perawatan gigi di masa yang akan datang. 

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi anak An. 

BR, orang tua, masyarakat luas, serta sebagai kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang kesehatan gigİ dan mulut. 

13. Setelah penelitian ini selesaİ, anda dapat meneruskan perawatan/ pelayanan 

kesehatan lanjutan di puskesmas dan klinik gigİ dapat dilakukan secara mandiri 

ataupun menggunakan BPJS jika memiliki. 

14. Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan 

pengobatan atau tindakan kesehatan setelah penelitian İni karena penelitian ini 

hanya menggunakan kuesioner. 

15. Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian ini 

hanya menggunakan kuesioner. 

16. Anda akan diberikan informasi bila didaptkan İnformasi baru dari penelitian ini 

ataupun dari sumber lain. 

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk 

laporan penelitian dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

18. Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar 

luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang 

mendanai penelitian ini. Sehingga tidak ada konflik kepentingan yang perlu 

dikhawatirkan. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Peneliti tidak memberikanjaminan kesehatan atau perawatan kepada Sübjek 

karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi dan hanya pengisian 

kuisioner serta wawancara. 

22. Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada individü / 

Sübjek karena penelitian ini tidak mengandung unsur İntervensi terhadap subjek. 

23. Peneliti tidak menjamin apabila terjadi resiko pada Sübjek karena penelitian ini 

bersİfat non İntervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung jawab karena 

ini merupakan penelitian pribadi. Namun apabila anda merasa mengalami 

tekanan psikologis atau ketidaknyamanan selama mengikuti penelitian, anda 

dapat langsung menghubungi peneliti. 

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada 

individu/subjek sehingga tidak ada jaminan hükum untuk hal tersebut 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes Medan. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran dalam pelaksanaan 

protokol penelitian ini. Apabila hal tersebut terjadi, maka ketua peneliti akan 

menghentikan sementara penelitian dan memastikan keamanan serta 



 
 

kesejahteraan Sübjek tetap terlindungi sesuai dengan prinsip etika penelitian 

yang berlaku. 

27. Anda akan diberi tahu secara lengkap bagaimana prosedur penelitian ini 

berlangsung dari awal sampai selesai penelitian, termasuk cara pengisian 

kuisioner, tujuan setiap pertanyaan, serta apa yang dilakukan dengan data yang 

anda berikan. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan 

anda berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung. 

29. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner tidak 

menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga. 

30. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, tidak 

menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan klinis milik anda. 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 

perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

informasi tentang kesehatan gigi, akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk bila 

ada wanita usia subur. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, seluruh 

responden mendapat perlakuan yang sama. Apabila ada yang membutuhkan 

informasi tentang kesehatan gigi akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk bila ada 

wanita hamil/menyusui. 

34. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, 

responden mendapat perlakuan yang sama. Apabila anda pernah mengalami atau 

menjadi korban bencana, anda tetap akan diperlakukan dengan hormat dan 

mendapatkan penjelaan yang dibutuhkan mengenai kesehatan gigi dari peneliti. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online 

atau digital. 

 

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan penelitian. 

Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas, maka saya mohon 

untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. Saya setuju untuk ikut serta dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 Nama  

Tanda tangan  

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

Dengan hormat 

 Saksi Peneliti 

  
                                                                                                         Nabila Amanda Putri 

NIM. P07525023027 

Disetujui oleh 

Orang tua 

 
  

                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  3 Kartu  Status 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

Lampiran  4 Lembar  Kuisioner 

  

 



 
    



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Status Acara Penyuluhan 

 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

KESEHATAN GIGI DAN MULUT 
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 Nabila Amanda Putri  
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

 

 

Pokok Bahasan    : Gigi Persistensi 

Sub Pokok Bahasan : a) Menjelaskan perkembangan gigi susu anak 

                                      b) Mengetahui pengertian gigi persistensi 

                                      c) Menjelaskan penyebab gigi persistensi 

                                      d) Menjelaskan akibat gigi persistensi 

                                      e) Menjelaskan cara penanganan dan pencegahan persistensi gigi 

Tempat   : SDN 060907 Kampung Baru 

Waktu   : 15 Menit  

 

A. Tujuan Umum 

 Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, sasaran mampu memahami kondisi gigi 

persistensi dan pentingnya penanganan dini secara tepat. 

 Tujuan Intruksional Khusus 

 

Setelah mendapatkan penyuluhan, sasaran diharapkan dapat: 

 

1. Menjelaskan perkembangan gigi susu anak 

2. Mengetahui pengertian gigi persistensi 

3. Menjelaskan penyebab gigi persistensi 

4. Menjelaskan akibat gigi persistensi 

5. Menjelaskan cara penanganan dan pencegahan persistensi gigi 

 

B. Isi Materi 

1. Waktu  perkembangan gigi susu anak 

2. Apa  itu persistens gigi 

3. Penyebab gigi persistensi 

4. Akibat anak yang mengalami gigi persistensi 

5. Bagaimana cara penanganan dan pencegahan persistensi gigi 

 

 



 
 

 

1.Penjelasan tentang perkembangan gigi susu anak 

Menyikat gigi adalah salah satu cara menjaga kebersihan mulut dan gigi dengan cara 

menghilangkan sisa makanan, plak, dan bakteri. Menyikat gigi yang baik dan benar harus 

dilakukan secara rutin, dengan teknik dan waktu yang tepat agar kesehatan gigi dan mulut 

tetap terjaga. 

 

2. Apa itu gigi persistensi 

Gigi persistensi (Gigi berlapis) adalah kondisi medis gigi susu tidak tanggal?tidak 

lepas pada waktunya meskipun gigi permanen penggantinya sudah tumbuh. 

3. Penyebab gigi persistensi 

    Gigi persistensi dapat menyebabkan beberapa hal yaitu : 

 Posisi benih gigi permanen yang tidak normal 

 Tingkat pengetahuan ibu mengenai waktu tumbuh gigi 

 Kekurangan nutrisi 

 Akar gigi berkurang tidak normal dan terlambat 

 

4. Akibat anak yang mengalami gigi persistensi: 

 Gigi bertumpuk dan berantakan 

 Gangguan gigitan dan pengunyahan 

 Gangguan fonetik(pengucapan) 

 Resiko gigi berlubang dan radang gusi meningkat(karena sulit dibersihkan) 

 

 

5. Penanganan dan pencegahan persistensi gigi 

 

 Pencabutan gigi susu 

 Memeriksakan kondisi anak serta memenuhi asupan nutrisi anak 

 Meningkatkan pengetahuan mengenai waktu tumbuh gigi permanen pengganti 

gigi susu 

 Kontrol rutin ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali untuk mengetahui kondisi gigi 

anak 

 

 

C. Metode 

1. Ceramah  

2. Tanya Jawab 

 

D. Media 



 
 

1. Flipchart 

 

E. Kegiatan Pembelajaran  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan Kegaiatan Sasaran Metode 

penyuluhan 

Media 

 

Waktu 

Pendahuluan  Mengucapkan salam 

pembuka, 

memperkenalkan 

diri,menjelaskan 

tujuan dari 

penyuluhan dan 

dapat menyebutkan 

materi yang akan 

disampaikan. 

Menjawab 

salam,mendengarkan dan 

memperhatikan. 

Ceramah      

 

 

      - 

3 

Menit 

Penyajian 

Materi 

-Menjelask 

pengertian gigi 

persistensi 

 

-Apa  itu persistens 

gigi 

-Penyebab gigi 

persistensi 

-Akibat anak yang 

mengalami gigi 

persistensi 

-Bagaimana cara 

penanganan dan 

pencegahan 

persistensi gigi 

 

Mendengarkan,memperhatikan 

dan memahami. 

Ceramah flipchart  7 

menit 

Tanya 

Jawab 

-Pembicara 

mengajukan 

pertanyaan pada 

sasaran. 

 

-Pembicara  

mengizinkan sasaran 

untuk bertanya 

Sasaran mengajukan 

pertanyaan 

 

 

 

Sasaran menjawab pertanyaan 

Tanya jawab       

 

     

      - 

3 

menit 



 
 

 

 

 

F.  Sumber / referensi : 

https://ijohm.rcipublisher.org/index.php/ijohm/article/view/136 

 

G. Evaluasi : 

1. Sasaran mampu mengetahui perkembangan gigi susu anak 

2. Sasaran mampu mengetahui pengertian gigi persistensi 

3. Sasaran mampu menjelaskan penyebab gigi persistensi 

4. Sasaran mampu menjelaskan akibat gigi persistensi 

5. Sasaran mampu mengetahui cara penanganan dan pencegahan persistensi gigi 

H. kesimpulan  

Gigi persistensi merupakan kondisi gigi susu yang tetap bertahan padahal gigi permanen 

penggantinya sudah mulai tumbuh. Masalah ini sering dipicu oleh arah tumbuh gigi permanan 

yang salah atau tidak adanya proses penyerapan akar gigi susu secara alami. Membiarkan gigi 

persistensi tanpa tindakan akan merusak susunan gigi,memicu berjejal(tonggos/gingsul) serta 

mengganggu fungsi estetik dan pengunyahan.Pentingnya peran orang tua juga untuk mencegah 

terjadinya persistensi gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup Menyimpul 

/merangkum hasil 

penyuluhan  

mengucapkan salam 

penutup  

Mendengarkan dan menjawab 

salam 

Ceramah  

 

      - 

2 

menit 

https://ijohm.rcipublisher.org/index.php/ijohm/article/view/136


 
 

Lampiran 6 Media Penyuluhan 

Flipchart Gigi Persistensi 

                         

                      Cover Gigi Persistensi                             Perkembangan Gigi Susu 

    

Pengertian Gigi Persistensi 

 

Penyebab Gigi Persistensi 

 

                      Akibat Gigi Persistensi              Cara Mencegah & Menangani Gigi Persistensi         

    

 

 



 
 

Lampiran 7 Foto Kasus Gigi Persistensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  8 Etical Clearance 

 

 



 
 

 

Lampiran  9 Dokumentasi Kegiatan 

 

                          Pemeriksaan subjektif sebelum penyuluhan 

   

Pemeriksaan Objektif 

    

Penyuluhan Gigi Persistensi 

   

Pemeriksaan Subjektif Setelah Penyuluhan Gigi Persistensi 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  11 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama : Nabila Amanda Putri 

Tempat/Tgl Lahir : Desa Bulu Sonik, 19 Februari 2005 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : Jalan Bunga Ncole  IX No.20, Kelurahan Kemenangan Tani, 

Kecamatan Medan Tuntungan, Kota Medan 

Nomor HP : 082275101132 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD : SDN 0102 SIBUHUAN 

2. SLTP : MTSN 1 PADANG LAWAS 

3. SLTA : SMA N 1 BARUMUN 

4. Instansi : D-III KESEHATAN GIGI POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  12 Turnitin 
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